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ABSTRAK

SMAN 1 Cibinong, sebagai salah satu sekolah unggulan dan strategis di pusat Kabupaten
Bogor, memiliki peran penting dalam mewujudkan ketahanan pendidikan melalui implementasi
Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB). Kabupaten Bogor memiliki geografi wilayah yang
terdiri dari gunung, ketinggian atau dataran tinggi, dan dataran rendah yang memiliki risiko
bencana hidrometeorologi dan geologi yang signifikan. Wilayah Bogor sendiri yang merupakan
Kota Hujan sering terjadi banjir di dataran rendahnya, pergeseran tanah pada dataran tinggi dan
longsor di daerah pegunungan. Dalam konteks ini, Penelitian ini bertujuan menganalisis upaya
dan tantangan dalam pelaksanaan program SPAB di SMAN 1 Cibinong, khususnya pasca-
penetapan Peraturan Bupati Bogor No. 53 Tahun 2022. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan menggunakan studi kasus. Adapun
pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan Tim SPAB Sekolah, observasi sarana
prasarana, serta analisis dokumen internal sekolah. Hasil menunjukkan bahwa SMAN 1
Cibinong telah proaktif membentuk Satuan Tugas SPAB dan rutin melaksanakan simulasi
(drill),  serta  mengintegrasikan ~ materi  kebencanaan ke  dalam  kegiatan
ekstrakurikuler/kurikulum. Namun, tantangan utama yang dihadapi meliputi optimalisasi
anggaran otonom sekolah (BOS/BOPD) untuk peningkatan infrastruktur struktural, dan
menjamin keterlibatan selurun komponen sekolah secara konsisten. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya sinkronisasi program SPAB SMAN 1 Cibinong dengan BPBD
Kabupaten Bogor, terutama dalam dukungan teknis dan monitoring berkala.

Kata Kunci: Satuan Pendidikan Aman Bencana, SMAN 1 Cibinong, Kesiapsiagaan
Sekolah.

ABSTRACT

SMAN 1 Cibinong, as one of the leading and strategic schools in the center of Bogor Regency,
plays a crucial role in realizing educational resilience through the implementation of the
Disaster Safe Education Unit (SPAB). Bogor Regency has a geographical region consisting of
mountains, highlands, and lowlands that have significant risks of hydrometeorological and
geological disasters. Bogor itself, as the Rainy City, frequently experiences flooding in its
lowlands, landslides in the highlands, and landslides in mountainous areas. In this context, this
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study aims to analyze the efforts and challenges in implementing the SPAB program at SMAN 1
Cibinong, especially after the enactment of Bogor Regent Regulation No. 53 of 2022. The
research method used is a qualitative research method with a case study approach. Data
collection was carried out through in-depth interviews with the School SPAB Team,
observations of infrastructure, and analysis of internal school documents. The results show that
SMAN 1 Cibinong has proactively formed an SPAB Task Force and regularly conducts
simulations (drills), as well as integrating disaster material into extracurricular
activities/curriculum. However, the main challenges faced include optimizing the school's
autonomous budget (BOS/BOPD) for structural infrastructure improvements and ensuring
consistent involvement of all school components. This study recommends synchronizing the
SPAB program at SMAN 1 Cibinong with the Bogor Regency Regional Disaster Management
Agency (BPBD), particularly in terms of technical support and regular monitoring.

Keyword : Keywords: Disaster-Safe Education Unit, SMAN 1 Cibinong, School
Preparednes.
Satuan Pendidikan Keselamatan Bencana

PENDAHULUAN (SPAB) untuk memperkuat ketahanan
Menurut Hyogo Framework yang satuan pendidikan dalam upaya

disusun oleh PBB bahwa pendidikan siaga menghindari dan mencegah  bencana.

bencana merupakan prioritas, yakni Merespon dampak bencana terhadap

Priority far Action 3:Use knowledge, lingkungan Pendidikan (Nikmah et al.,
innovation and education to build a culture 2021). Program SPAB diatur

melalui
of safety and resilience at al levels. Peraturan  Menteri  Pendidikan  dan
(Indriasari, ~ 2018).  Program  Satuan Kebudayaan 4 No. 33 tahun 2019 tentang

Pendidikan Aman Bencana Selanjutnya Penyelenggaraan Program SPAB. Dalam

disebut Program SPAB  adalah upaya Permendikbud tersebut penyelenggaraan
pencegahan dan penanggulangan dampak program SPAB dilaksanakan pada saat
bencana di Satuan Pendidikan. Satuan situasi normal atau pra-bencana, pada

Pendidikan adalah ~Kelompok ~ layanan situasi darurat dan pasca bencana (Koswara
pendidikan ~ yang ~ menyelenggarakan et al., 2019). Sedangkan Menurut Koswara
pendidikan pada jalur formal, non formal, (2019), Satuan Pendidikan Keselamatan

dan informal pada setiap jenjang dan jenis Bencana (SPAB) merupakan salah satu cara
Pendidikan (Kemendikbud, 2020). Horton untuk menjadikan sekolah menjadi ruang

et.al (2023) Ancaman bencana atau potensi ramah anak, aman bencana, nyaman, sehat,
bencana merupakan sesuatu yang mungkin bersih, inklusif, hijau dan rekreasi. Satuan
dialami oleh individu secara global. Pendidikan Aman Bencana (SPAB)
Sekolah adalah tempat berkumpulnya para berfokus pada tiga bidang utama:
peserta didik setiap hari yang menjadikan manajemen bencana sekolah, infrastruktur
sekolah sebagai target ideal terjadinya sekolah aman, dan pendidikan, pencegahan
korban bencana yang banyak seperti dan pengurangan risiko bencana.

bencana alam, dan insiden biologis.. Ancaman bencana di Kabupaten

Kementerian  Pendidikan  dan Bogor menuntut semua sektor, termasuk
Kebudayaan =~ mencanangkan inisiatif pendidikan, untuk mengedepankan
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kesiapsiagaan. SMAN 1 Cibinong, yang
terletak di kawasan strategis, berpotensi
terdampak  bencana  hidrometeorologi
seperti banjir, banjir bandang, gempabumi,
pergeseran tanah, longsor dan angin puting
beliung serta cuaca ekstrim. Upaya
pengurangan risiko bencana dengan
melakukan mitigasi dan kesiapsiagaan di
sekolah diatur secara legal melalui
Peraturan Bupati Bogor No. 53 Tahun
2022 tentang Penyelenggaraan SPAB.

1.2. Fokus Penelitian

Penelitian ini fokus pada dua aspek
implementasi SPAB di SMAN 1 Cibinong:

1. Upaya-upaya yang telah dilakukan
sekolah untuk memenuhi tiga pilar
SPAB (fasilitas aman, manajemen
bencana, dan pendidikan
kesiapsiagaan).

2. Tantangan yang dihadapi pihak
sekolah dalam menjaga keberlanjutan
dan efektivitas program SPAB.

1. LANDASAN TEORI

2.1. Tiga Pilar Satuan Pendidikan Aman
Bencana (SPAB)

Sesuai Panduan Nasional SPAB (BNPB),
program ini diukur berdasarkan tiga pilar
utama:

1. Sekolah dengan Fasilitas Aman:
Memastikan bangunan dan sarana
prasarana  tahan bencana atau
memiliki  jalur  evakuasi  yang
memadai.

2. Manajemen Bencana di Sekolah:
Adanya kebijakan sekolah, Peta

DOI : https://doi.org/10.37817/ikraith-humaniora.v10i1

Risiko, dan Prosedur Operasi Standar
(POS) evakuasi.

3. Pendidikan Kesiapsiagaan:
Pembelajaran mitigasi bencana yang
terintegrasi.

2.2. Implementasi Kebijakan SPAB di
Kabupaten Bogor

Peraturan Bupati Bogor No. 53 Tahun 2022
menekankan pentingnya sinergi antara BPBD,
Dinas Pendidikan, dan satuan pendidikan.
Regulasi ini mewajibkan setiap sekolah untuk
membentuk  Satuan Tugas SPAB dan
menyelenggarakan  sosialisasi/  simulasi
bencana secara rutin (Pasal 5 Perbup).

2. METODOLOGI

a. Metode penelitian  menggunakan
metode Penelitian Kualitatif dengan
pendekatan Studi Kasus.

b. Subjek Penelitian: Tim SPAB SMAN
1 Cibinong (Kepala Sekolah, Wakil

Kepala Bidang Kesiswaan/Sarana,
Koordinator SPAB Sekolah,
Guru/Siswa perwakilan Tim
Relawan).

c. Teknik Pengumpulan Data:

1) Wawancara Semi-Terstruktur:
Menggali  pandangan  dan
pelaksanaan  program  dari
subjek  dengan  perangkat
SMAN 1 Cibinong.

2) Observasi: Pengamatan
langsung terhadap sarana fisik
dengan melaksanakan
pengecekan jalur evakuasi,
titik kumpul, papan informasi
kebencanaan, alarm bencana
sebagai early warning system).
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3) Analisis Dokumen:
Memeriksa SK Pembentukan
Satgas SPAB, Peta Risiko

Sekolah, dan
laporan/dokumentasi kegiatan
simulasi.

d. Analisis Data menggunakan Model

Interaktif Miles & Huberman 2014)
Tahapan Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
interaktif, yang terdiri dari empat
komponen utama: pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Menurut
Sugiyono (2014), analisis  data
merupakan proses mengorganisasi dan
mengurutkan data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi ke dalam pola, kategori,
serta satuan uraian dasar agar dapat
ditemukan tema dan dirumuskan
hipotesis kerja berdasarkan data yang
diperoleh.

Analisis ini  mengikuti  model
interaktif yang dikemukakan oleh Miles
et al.,(2014), vyang menekankan
hubungan dinamis antara keempat
komponen tersebut.

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dan dokumentasi
guna memperoleh informasi yang
relevan dan mendalam. Setiap hasil
wawancara dicatat secara sistematis
untuk menjawab rumusan masalah
penelitian di wilayah Luwu Timur.

2. Kondensasi Data

Tahap kondensasi data
mencakup proses menyeleksi,
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memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksi, serta
mentransformasikan data yang
diperoleh dari catatan lapangan,
wawancara, transkrip, maupun
dokumen lain. Setelah data
dikumpulkan,  peneliti  kemudian
melakukan  penulisan  ringkasan,
pengkodean, pengembangan tema,
pembentukan kategori, dan pembuatan
memo analitik. Proses ini berlangsung
terus-menerus  hingga penyusunan
laporan  akhir.  Dalam  konteks
penelitian ini, peneliti melakukan
kondensasi dengan cara meringkas
serta menyeleksi data yang dianggap
relevan, sementara data yang tidak
mendukung fokus penelitian
disisihkan.
3. Penyajian Data

Data yang telah dikondensasi
kemudian disusun secara sistematis,
sederhana, dan jelas sehingga mudah
dibaca dan diinterpretasikan.
Penyajian dilakukan melalui teks
deskriptif, tabel, bagan, maupun
gambar  hasil wawancara dan
dokumentasi yang telah
dikelompokkan sesuai tema penelitian.
Dengan demikian, penyajian data
memberikan gambaran menyeluruh
mengenai  kondisi lapangan serta
menjawab rumusan masalah (Miles et
al., 2014)

4. Penarikan Kesimpulan

Setelah  seluruh data dikategorikan dan
dianalisis, peneliti melakukan penarikan
kesimpulan sebagai hasil akhir dari proses
analisis. Kesimpulan disusun  dalam
bentuk deskripsi yang menjelaskan temuan
penelitian. Jika terdapat kesimpulan yang
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belum jelas atau meragukan, dilakukan
verifikasi data dengan cara mengulang
proses kondensasi dan penyajian data.
Verifikasi ini memastikan keabsahan
temuan. Akhirnya, kesimpulan yang
diperolen berfungsi untuk menjawab
pertanyaan penelitian dan menjadi bagian
dari rangkaian analisis yang saling
berkaitan, yang dilakukan secara berulang
sepanjang proses penelitian berlangsung

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Upaya Implementasi SPAB SMAN 1
Cibinong

A. Fasilitas Sekolah yang Aman (Pilar 1)

(Gali data: Bagaimana kondisi jalur
evakuasi? Apakah ada rambu-rambu?
Apakabh titik kumpul sudah memadai?)

SMAN 1 Cibinong merupakan sekolah
menengah atas di  Kabupaten yang
merupakan sekolah unggulan dan berprestasi
sebagai percontohan terhadap sekolah-
sekolah lain di Kabupaten Bogor. Dari hasil
pengecekan peneliti di SMAN Bogor sudah
dilengkapi jalur-jalur evakuasi bencana arah
menuju tempat yang aman dan selamat sudah
cukup memadai terletak di anak tangga dan
tembok kelas. Adapun tanda titik berkumpul
berada di lapangan Upacara SMAN 1
Cibinong.  Rambu-rambu  kebencanaan
diletakkan pada tempat yang strategis yang
mudah dilihat oleh setiap orang yang
melewati tempat tersebut.

Namun ada beberapa rambu-rambu bencana
yang kurang pas dalam penempatan seperti
diletakkan dipohon sehingga kalua pohonnya
tumbang maka tad-tanda kebencanaan nya
juga akan hilang.

DOI : https://doi.org/10.37817/ikraith-humaniora.v10i1

Rambu-rambu kebencanaan sudah terpasang,
namun pada system penataan ruang kelas
belum optimal sesuai standar aman bencana.

B. Manajemen Bencana di Sekolah (Pilar
2)

SMA Negeri Cibinong sudah membentuk
struktur organisasi Satuan Tugas SPAB yang
dikepalai oleh seorang guru ASN olahraga
yang bernama Mulyadi. Mereka telah
menyusun Prosedur Operasi Standar (POS)
Evakuasi Gempa Bumi dan POS Kebakaran
yang disosialisasikan pada saat Masa
Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) dan
melalui online menggunakan alat komunikasi
whatsap.Struktur Organisasi Penanggulang
Bencana di SMA Negeri Cibinong terdiri dari
1 orang sebagai ketua, wakil ketua, 1 orang
sebagai staf sekretaris dan bendahara, dan
coordinator kelas yang diisi oleh guru wali
kelas masing-masing kelas. Penempatan
petugas coordinator masing-masing kelas
sudah terisi semua akan tetapi ada beberapa
wali kelas yang belum professional dalam
penanggulangan bencana karena belum
mendapatkan sosialisasi bencana.

C. Pendidikan Kesiapsiagaan (Pilar 3)

Dari  hasil penelitian dan penelusuran
kurikulum maupun acara pendidikan, materi
Pengurangan  Risiko  Bencana (PRB)
diintegrasikan secara tidak langsung melalui
mata pelajaran PJOK dan melalui kegiatan
ko-kurikuler. Simulasi bencana khususnya
bencana gempabumi dan bencana kebakaran
dilaksanakan dengan frekwensi latihan setiap
tiga bulan sekali dan melibatkan seluruh
warga sekolah dengan dukungan dari
BPBD/Damkar.

4.2. Tantangan dalam Implementasi SPAB
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A. Tantangan Struktural dan Anggaran

Tantangan utama adalah keterbatasan alokasi
dana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah (APBS) yang bisa dialokasikan
khusus untuk perbaikan atau peningkatan
struktur bangunan sekolah agar lebih tahan
bencana (Pilar 1). Sekolah masih sangat
bergantung pada bantuan/program dari
Pemerintah Kabupaten Bogor untuk bantuan
infrastruktur.

B. Tantangan Konsistensi dan

Keterlibatan

Konsistensi dalam pelaksanaan simulasi
di luar Hari Kesiapsiagaan Bencana (HKB)
masih menjadi kendala. Keterlibatan siswa
cenderung tinggi, namun buy-in dari
seluruh tenaga pendidik dan kependidikan
yaitu staf administrasi dan penjaga sekolah
dalam Tim SPAB perlu ditingkatkan agar
fungsi Tim Siaga Bencana berjalan optimal.

4. KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan

SMAN 1 Cibinong telah menunjukkan
komitmen kuat dalam implementasi SPAB,
terutama dalam aspek manajemen dan
edukasi kesiapsiagaan (Pilar 2 & 3), sesuai
dengan amanat Perbup Bogor No. 53 Tahun
2022. Pembentukan Satgas dan pelaksanaan
simulasi rutin menjadi indikator
keberhasilan. Namun, tantangan terbesarnya
terletak pada pemenuhan Pilar 1 (Fasilitas
Sekolah yang Aman) karena keterbatasan
anggaran  operasional  sekolah  untuk
perbaikan struktural, yang memerlukan
dukungan dan koordinasi lebih lanjut dari
Pemerintah Kabupaten Bogor  dan
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Pemerintah Provinsi Jawa Barat.
5.2. Rekomendasi

1. Sinkronisasi Program Pendanaan:
Mendorong Pemerintah Kabupaten
Bogor untuk memfasilitasi koordinasi
SMAN 1 Cibinong dengan Pemerintah
Provinsi/Dinas Pendidikan Provinsi
Jabar agar ada prioritas anggaran
rehabilitasi struktural sekolah berbasis
risiko bencana.

2. Peningkatan  Kapasitas SDM:
Melakukan pelatihan intensif dan
berjenjang  bagi seluruh  tenaga
kependidikan mengenai peran dan
tugas spesifik mereka dalam POS
Evakuasi, bukan hanya melibatkan
guru-guru tertentu.

Monitoring Kolaboratif: BPBD
Kabupaten Bogor perlu menjadwalkan
evaluasi berkala (setidaknya setahun

sekali) terhadap kinerja Tim SPAB SMAN 1
Cibinong untuk memastikan keberlanjutan
program.
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